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3. BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis / Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu 

realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan 

variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka 

dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 2013). 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif maka penelitian ini akan 

menggunakan perhitungan secara matematik yang sudah disederhanakan 

menggunakan aplikasi Minitab untuk mempermudah dan mempercepat dalam 

proses perhitungannya hingga dapat menentukan model ARIMA terbaik dalam 

peramalan harga saham perusahaan properti.  

 

3.2  Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian ini memakai sumber data sekunder, yang berasal dari 

web penyedia layanan informasi harga saham perusahaan properti dengan alamat 

url : finance.yahoo.com. Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain 

atau mencari melalui dokumen (Sugiyono, 2013). Sedangkan jenis data yang 

digunakan menurut sifatnya adalah data kuantitatif karena dalam bentuk angka 

dan merupakan data runtut waktu (time series) karena dikumpulkan dari waktu ke 

waktu dengan menunjukan keadaan yang sebenarnya. Data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu data historis harga saham per bulan. 



  25 

 

 

 

Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yaitu dari 

internet dengan alamat url : finance.yahoo.com adalah sebagai berikut : 

 

(url : finance.yahoo.com) 

Gambar 3.1 Halaman Awal Yahoo Finance  

Langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan membuka halaman 

web dengan url : finance.yahoo.com seperti pada gambar 3.1. Kemudian ketik 

kode perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang ingin 

dianalisa pada kolom searching finance. Kemudian tekan OK. Pada penelitian ini 

menggunakan data pada perusahaan Ciputra Properti Tbk dengan kode perusahaan 

CTRP.JK. 
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(url : finance.yahoo.com) 

Gambar 3.2 Halaman Historical Prices Ciputra Property Tbk. 

Setelah menemukan perusahaan yang diinginkan seperti pada gambar 3.2 

selanjutnya memilih Historical Prices untuk melihat history harga saham. 

Kemudian mengatur waktu yang diinginkan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Penyajian data dapat disesuaikan dengan mengubah 

start date dan end date yang berguna untuk mengatur waktu awal dan akhir dalam 

periode penyajian. Kemudian memilih harian,mingguan, bulanan, dan hanya pada 

saat deviden untuk sorting rekap harga saham yang dibutuhkan. Setelah semua 

telah diatur maka selanjutnya pilih tombol get price untuk mendapat kan data 

yang telah diatur sebelumnya, 
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Gambar 3.3 Halaman Unduh Data Dalam Format Spreadsheet 

Untuk memudahkan dalam analisis maka data yang telah diatur dapat 

diunduh dengan memilih Download to Spreadsheet seperti pada gambar 3.3. File 

yang telah didownload berupa file dengan ekstensi Microsoft Excel Comma 

Separated Values File (.csv) yang dapat dibuka menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel serta data siap tersaji dan siap untuk dianalisis lebih lanjut 

 

3.2.1  Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harga saham 

perusahaan properti tahun 2009 sampai dengan 2014 menggunakan data bulanan. 
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Tabel 3.1 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2009 

Data Harga Saham Tahun 

2009 

No Date Close 

1 1/7/2009 135 

2 2/2/2009 139 

3 3/2/2009 173 

4 4/1/2009 275 

5 5/1/2009 365 

6 6/1/2009 380 

7 7/1/2009 405 

8 8/3/2009 365 

9 9/1/2009 350 

10 10/1/2009 295 

11 11/2/2009 265 

12 12/1/2009 245 

 

Sumber: finance.yahoo.com 

Tabel 3.2 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2010 

Data Harga Saham Tahun 

2010 

No Date Close 

1 1/4/2010 265 

2 2/1/2010 275 

3 3/1/2010 375 

4 4/1/2010 365 

5 5/3/2010 295 

6 6/1/2010 285 

7 7/1/2010 310 

8 8/2/2010 310 

9 9/1/2010 415 

10 10/1/2010 425 

11 11/1/2010 420 

12 12/1/2010 440 

 

Sumber: finance.yahoo.com 
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Tabel 3.3 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2011 

Data Harga Saham Tahun 

2011 

No Date Close 

1 1/3/2011 380 

2 2/1/2011 375 

3 3/1/2011 375 

4 4/1/2011 415 

5 5/2/2011 425 

6 6/1/2011 425 

7 7/1/2011 495 

8 8/1/2011 470 

9 9/5/2011 430 

10 10/3/2011 465 

11 11/1/2011 440 

12 12/1/2011 490 

 

Sumber: finance.yahoo.com 

Tabel 3.4 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2012 

Data Harga Saham Tahun 

2012 

No Date Close 

1 1/2/2012 560 

2 2/1/2012 660 

3 3/1/2012 730 

4 4/2/2012 790 

5 5/1/2012 720 

6 6/1/2012 650 

7 7/2/2012 630 

8 8/1/2012 540 

9 9/3/2012 630 

10 10/1/2012 660 

11 11/1/2012 570 

12 12/3/2012 610 

 

Sumber: finance.yahoo.com 
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Tabel 3.5 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2013 

Data Harga Saham Tahun 

2013 

No Date Close 

1 1/1/2013 690 

2 2/1/2013 950 

3 3/1/2013 960 

4 4/1/2013 1,160 

5 5/1/2013 1,470 

6 6/3/2013 1,190 

7 7/1/2013 920 

8 8/1/2013 710 

9 9/2/2013 810 

10 10/1/2013 790 

11 11/1/2013 610 

12 12/2/2013 620 

 

Sumber: finance.yahoo.com 

Tabel 3.6 Data Harga Perusahaan Ciputra Tahun 2014 

Data Harga Saham Tahun 

2014 

No Date Close 

1 1/1/2014 675 

2 2/3/2014 745 

3 3/3/2014 830 

4 4/1/2014 725 

5 5/1/2014 740 

6 6/2/2014 695 

7 7/1/2014 760 

8 8/1/2014 755 

9 9/1/2014 730 

10 10/1/2014 755 

11 11/3/2014 830 

12 12/1/2014 850 

 

Sumber: finance.yahoo.com 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013), Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data mengolah harga saham pada perusahaan properti Ciputra 

Property Tbk. (CTRP.JK) yang telah dipublikasi di internet (yahoo.finance). 

 

 

Gambar 3.4 File Data Awal Setelah Pengunduhan 

Pada gambar 3.4 adalah file unduhan harga saham perusahaan Ciputra 

Property dengan format Microsoft Excel Comma Separated Values File. File data 

tersebut dapat dibuka menggunakan Microsoft Excel.  
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Gambar 3.5 Data Asli Sebelum Diolah 

Pada gambar 3.5 merupakan hasil data asli yang telah diunduh yang 

berisi beberapa keterangan kolom seperti date, open, high, low, close, volume, 

adj.close. Kemudian untuk memudahkan dalam pengolahan data yang diperlukan 

cukup hanya menyisikan kolom date dan close. Kegunaan kolom date adalah 

untuk mengetahui tanggal pada saat terjadi penutupan harga saham sedangkan 

kolom close digunakan untuk mengetahui harga saham saat penutupan. 
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Gambar 3.6 Data Yang Siap Untuk Diolah 

Pada gambar 3.6 merupakan data yang siap untuk diolah karena sudah 

menyisikan kolom date dan close. Karena kolom yang diperlukan untuk analisis 

hanya kolom tersebut, setelah menghapus beberapa maka data siap untuk 

dimasukan kedalam aplikasi Minitab untuk proses selanjutnya. 

 

3.4 Studi Literatur 

Dalam tugas akhir ini pengumpulan beberapa materi pendukung serta 

teori dari buku-buku mengenai peramalan dengan menggunakan metode ARIMA 

yang dapat mendukung penyelesaian penelitian hingga terdapat kesimpulan. 
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3.5 Pengolahan Data 

Pada penelitian ini menjelaskan pengolahan data dengan menggunakan 

metode ARIMA untuk menentukan model terbaik dalam peramalan harga saham 

perusahaan properti dengan menggunakan bantuan aplikasi Minitab. 

Adapun langkah-langkah pada analisis runtun waktu dengan model ARIMA atau 

lebih dikenal dengan metode Box-Jenkins adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi model 

Langkah pertama pada model identifikasi adalah menentukan apakah sebuah 

data time-series bersifat stasioner (nilai rata-rata tidak bergeser sepanjang 

waktu). Apabila data tidak bersifat stasioner, maka konversi data harus 

dilakukan (agar menjadi stasioner) dengan menggunakan metoda diferensiasi. 

Setelah data time-series merupakan data stationer, langkah selanjutnya adalah 

menentukan model yang akan digunakan. Penentuan model dilakukan dengan 

cara membandingkan koefisien autokorelasi (ACF) dan autokorelasi parsial 

(PACF) dari data dengan model ARIMA untuk menentukan model yang 

paling sesuai. 

2. Estimasi model 

Setelah proses identifikasi model dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan estimasi model ARIMA, meliputi : 

1. Melakukan estimasi parameter terhadap model ARIMA sementara yang 

telah ditentukan. Parameter dari model ARIMA dikatakan signifikan 

apabila nilai p-value dari parameter tersebut mendekati 0 (nol). 

2. Menghitung nilai residual mean square error (varian dari error) sebagai 

perangkat pembanding untuk memilih model ARIMA yang paling sesuai. 



  35 

 

 

 

3. Uji asumsi residual (diagnostic checking) 

Sebelum model ARIMA dapat digunakan untuk peramalan, perlu dilakukan 

pengujian kelayakan model yang telah dipilih. Suatu model dianggap layak 

apabila nilai residual dari model tersebut bersifat acak (stasioner). 

4. Pemilihan model terbaik 

Setelah model yang layak telah ditentukan maka selanjutnya peramalan untuk 

satu atau beberapa periode ke depan dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode ARIMA yang telah dipilih. Apabila pola dari time-series berubah, 

data yang baru dapat digunakan untuk melakukan estimasi ulang terhadap 

parameter model ARIMA atau membangun model yang betul-betul baru. 

5. Peramalan 

Langkah terakhir dari proses runtut waktu adalah prediksi atau peramalan dari 

model yang dianggap paling sesuai dan bisa meramalkan untuk beberapa 

periode ke depan. 
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3.6 Diagram Alir ARIMA 

Tahap prosedur dalam pemodelan ARIMA dapat dilihat pada Gambar 3.7 

berikut ini. 

 

Gambar 3.7 Diagram Alir ARIMA 

Pada gambar 3.7 terdapat sebuah diagram alir dari metode ARIMA. 

Tahap awal analisis harga saham adalah menentukan apakah sebuah data time-

series bersifat stasioner (nilai rata-rata tidak bergeser sepanjang waktu). Apabila 

data tidak bersifat stasioner, maka konversi data harus dilakukan (agar menjadi 

stasioner) dengan menggunakan metode diferensiasi. 
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Setelah data time-series merupakan data stationer, langkah selanjutnya 

adalah menentukan model yang akan digunakan. Penentuan model dilakukan 

dengan cara membandingkan koefisien autokorelasi (ACF) dan autokorelasi 

parsial (PACF) dari data dengan model ARIMA untuk menentukan model yang 

paling sesuai. 

Tahap selanjutnya menentukan estimasi sementara parameter model 

ARIMA dengan menggunakan bentuk ACF dan PACF yang sudah stasioner. 

Kemudian menguji nilai residual mean square error (p-value) dari koefisien 

tersebut kurang dari 0,05. Jika nilai residual mean square error (p-value) dari 

koefisien tersebut kurang dari 0,05 maka konstanta atau koefisien tersebut adalah 

signifikan secara statik dan valid untuk digunakan. Jika sebaliknya maka 

konstanta atau koefisien tersebut dieliminasi dari model. Tahap selanjutnya adalah 

menguji autokorelasi nilai residual sudah memenuhi syarat kesesuaian model 

ARIMA. Syarat kesesuaian tersebut adalah residual yang white noise dan 

berdistribusi normal. Evaluasi white noise residual dilakukan dengan uji Ljun-

Box, nilai residual white noise jika (p-value) lebih besar 0,05. Model yang sesuai 

akan mempunyai nilai MSE yang berbeda. Nilai MSE yang terkecil akan dapat 

menjadi model terbaik untuk digunakan sebagai model ARIMA. 




